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Abstract

Indonesia is a country that has the most volvanoes in the world with 127 volcanoes. Indonesia is located on three tectonic
plates that create mountain range scattered throughout its territory. The outdoor equipment that must be carried by each
other mountaineer groups is a tent used to protect mountainner from various threats in the wild such as animals, changing
weather, plant density and soil slope. Second Step Smart Tent is resulting from the process of developing existing tent
products with observation, interview and questionnairs metode, followed by the primary and secondary data analysis then
entering to sketch process until the product is realized. This design is based on the aim of helping mountainners safe from
various threats that can occur while in the wild so as to increase the safety level of mountainering activities.Second step is a
product development of ground tent and hammock tent.that are-combined in one tent with three priciple as quick setup,
lightweight and portable. The output of design-process is-sketchydesign, 3d design,, technical drawing and 1:1 scale
prototype product.
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Abstrak

Indonesia menjadi negara denganiguniing beragisaktifiterbanyak yang berjunilah/127 gunung. Letak geografi Indonesia
yang berada di tiga lempeng tektonik*dunia menciptakan gugusan-gugusan pegunungan yang tersebar di seluruh wilayah.
Sektor pariwisata di daerah datarany tinggi yang fterus) dikembamgkan olehspemerintah turut mendorong peningkatan
popularitas kegiatan pendakian gunung.’Salah satau peraletan pendakian yang wajisdlibawa oleh setiap rombongan pendaki
adalah tenda yang berfungsi untuk melmdung.pendakindariberbagai-ancamanddi-alam bebas seperti hewan liar, cuaca yang
cepat berubah, kerapatan tumbuhan dan kemiringan tangah. Second=Step Smart Tent adalah tenda pintar hasil pengembangan
produk tenda eksisting menggunakan proses:gesainsgengan metode obgervasi;wawancara dan kuesioner, dilanjutkan proses
analisis data primer dan sekunder lalu masuk padastahap product sketCh-hingga terwujud sebuah produk tenda Second Step.
Perancangan ini didasarkan atas tujuan membantu pendaki=menghadapi berbagai ancanam yang dapat terjadi ketika berada di
alam bebas sehingga dapat meningkatkan keselamatan kegiatan pendakian. Second Step merupakan produk pengembangan
ground tent dan hammock tent yang dipadukan dalam sebuah tenda dengan prinsip ringan, ringkas dan mudah digunakan oleh
para pendaki gunung. Perancangan ini menghasilkan output berupa sketsa desain, gambar 3d, gambar teknik dan produk
prototipe berskala 1:1.

Kata kunci: Pendakian Gunung, Tenda Gunung, Tenda Hammock, Multifungsi

1. Pendahuluan

Olahraga di alam terbuka merupakan sebuah
aktivitas yang banyak dilakukan masyarakat secara
individu atau kelompok di tempat yang jauh dari
keramaian daerah perkotaan seperti berkemah atau
mendaki gunung. Kegiatan semacam itu dapat
membuat seseorang terhindar dari penyakit stres
akibat rutinitas sehari-hari dan gaya hidup kurang

gerak yang dapat memicu berbagai penyakit seperti
konsentrasi melemah, emosional dan kurangnya
interaksi sosial. Kegiatan pendakian gunung menjadi
tren beberapa tahun terakhir. Hal itu dapat dilihat dari
data jumlah pendaki gunung Semeru pada tahun 2016
yang mencapai 155.447 orang, kemudian meningkat
15% pada tahun 2017 menjadi 183.272 orang dan
kembali mengalami peningkatan sebanyak 35% pada
tahun 2018 menjadi 286.096 pendaki per tahun



(Kustiani, 2019). Pendakian gunung ialah kegiatan
yang penuh tantangan dan mengundang bahaya fisik.
Kegiatan ini dilakukan dengan berpetualaing
menelusuri hutan menuju tempat yang lebih tinggi
dan menjadikan puncak gunung sebagai tujuan utama
perjalanan. Menurut Carol Hunter dari Universitas
Michigan yang dikuti dari Dailymail (04/04/2019)
bahwa berkegiatan di alam terbuka seperti mendaki
gunung setiap 20 menit dapat menurunkan hormon
stres dan kolestrol hingga 10%, selain itu banyak
manfaat lain mendaki gunung seperti menambah
relasi serta meningkatkan kepedulian terhadap
lingkungan.

Indonesia secara geografi menjadi bagian dari
lintasan Cincin Api Pasifik yang mengakibatkan
terbentuknya deretan gunung berapi yang terbentang
dari Sumatra hingga Sulawesi. Data Kementrian
Energi dan Sumber Daya Mineral RI (2020) mencatat
bahwa terdapat 127 gunung api di Indonesia yang
didominasi  gunung  berbentuk  kerucut  atau
stratovolcano. Indonseia juga memiliki banyak
gugusan pegunungan yang terbentuk akibatzaktifitas
pergeseran lempeng tektonik  bémi.  Puncak
pegunungan Jayawijaya yang berkéetinggian 4.884
mdpl menjadi puncak teringgi i Indonesia;
sedangkan puncak tertinggi gunung®‘berapi ‘ialah
gunung Kerinci dengan Kketinggian 3,805 mdpf:
Melakukan kegiatan di alam terbuka tentu sangat jauh
berbeda dengan kegiatan olahtaga di  wilayah
pemukiman. Beragam kondisi alame seperti ‘Autan
lebat, lembah, tebing yang curamiy, padang sabang;
medan berpasir hingga medan berbaft-tajam mehjadi
tantangan setiap penggiat alam. Bamyak ‘peralaten
yang digunakan untuk menunjang “keselamatan
pendaki dalam menghadapi berbagai tantangand di
alam. Salah satu peralatan yang wajib dibawa setiap
kelompok pendaki adalah tenda gunung. Tenda
berfungsi sebagai tempat beristirahat dan berlindung
dari berbagai ancaman yang dapat membahayakan
keselamatan pendaki.

Gambar 1. Kegiatan Pendakian Gunung di Indonesia
(Sumber: travel.kompas.com, diakses pada 27 Juni 2021)

Setiap wilayah memiliki kebutuhan tenda berbeda
yang dipengaruhi oleh kondisi iklim. Indonesia
terletak di garis khatulistiwa sehingga seluruh
wilayahnya beriklim hutan hujan tropis. Menurut
Gunita (2013) medan hutan hujan tropis memiliki ciri-
ciri sebagai berikut :

1. Tingkat curah hujan sangat tinggi dapat turun
sewaktu-waktu dengan durasi yang lama.

2. Tingkat kelembaban tanah tinggi sehingga
mengakibatkan tanah bersifat gembur dan basah.

3. Suhu siang dan malam mencapai 19°C - 22°C
namun pada ketinggian lebih dari 3.000 mdpl
dapat mencapai 9°C.

4. Kemiringan tanah dapat mencapai 90°.

5. Spesies flora dan fauna sangat beragam, dari
serangga, babi hutan hingga macan kumbang.

6. Banyak pohon tinggi yang tersusun rapat dan
berdaun lebat.

Pendaki juga diwajibkan membawa perlengkapan lain
seperti sleeping bag dan matras sebagai penunjang
keamanan dan kenyamanan. Sleeping bag merupakan
sebuah=kantong tidur yang digunakan sebagai selimut
untuk  menjaga stabilitas suhu tubuh dalam
menghadapi’suhy udara pegunungan yang rendah agar
terhindar dari penyekit hipotermia. Matras adalah alas
yang “berasal wdari bahan busa karet atau spon
pefukuran-4%2 Im’ 'digunakan untuk melindungi alas
tenda «dari suhu /dingin permukaan tanah akibat
kelembaban  sertal melindungi  pengguna dari
permukaan tanmah /yang berbatu sehingga nyaman
ketika beristirahat

Pada umunya' tenda yang sering digunakan oleh
pendaki jdi Indonesia adalah tenda berjenis dome.
Tendg*=jenis ini dengan Kkapasitas 4 orang
membutahkan waktu pemasangan sekitar 25 menit
Bila didirikan oleh 2 orang. Durasi pemasangan
tersebut cukup lama sebab pendaki juga harus
mempersiapkan  perlengkapan  tambahan  lain
mengingat kondisi udara dingin dan angin kencang
sering menerjang area pendirian tenda (camping
ground) di gunung. Masalah lain yang sering terjadi
ketika menggunakan tenda dome hadir saat hujan
turun, pendaki harus membuat aliran air yang
mengelilingi tenda agar tenda terhindar dari genangan
air hujan yang dapat membasahi lantai tenda. Pendaki
gunung harus mewaspadai serangan hewan liar seperti
babi hutan di malam hari yang datang karena
mencium bau makanan perbekalan pendaki. Babi
hutan tidak segan wuntuk merusak tenda agar
mendapatkan makanan sehingga hal itu sangat
berbahaya bagi keselamatan pendaki. Salah satu cara
yang sering digunakan pendaki untuk menghindari
perusakan tersebut ialah dengan menggantungkan



makanan pada ranting atau cabang pohon setinggi 1
meter dari permukaan tanah.

Perancangan ini berupaya untuk memecahkan
berbagai permasalahan yang seringkali dialami
pendaki sehingga menghasilkan produk smart tent
yang cepat didirikan (quick setup) serta dapat
berfungsi ganda sebagai ground tent dan hammock
tent. Smart tent ini menyediakan perlengkapan
tambahan seperti item storage, footprint dan sleeping
bag yang telah menjadi satu dengan tenda.

2. Metodologi
Penyusunan tugas akhir ini menggunakan metode

design thinking yang selaras dengan perancangan
smart tent ini. Proses perancangan diawali dari

perumusan masalah-masalah yang ada hingga
menghasilkan output berupa produk prototipe
berskala 1:1.

Berdasarkan peraturan pendakian di kawasan
Taman Nasional Bromo Tengger Semeru==(2021)
setiap individu yang melakukan aktifitas|pendakian di
gunung Semeru wajib membawa peralatan seperti
tenda kedap air, ransel (carrier) yang memiliki
spesifikasi kuat dan kondisi baiky| metras, kantong
tidur (sleeping bag), sarung tangan, kaos*kaki, kupluk;
sepatu, jas hujan sesuai standak |pendakiaf.senter,
headlamp, baterai cadangan “:dan disarankan
membawa tracking pole.

Prinsip dasar dalam pemilihan tenda gunung yaitu
dengan memperhatikan kekuatan tenda,menghadapi
kondisi cuaca yang didasarkan pada kualitas materél
dan bentuk struktur penyangga tehdam=iBengan
banyaknya perlengkapan yang harus dibawa-pengdaki,
maka perancnagan tenda yang ringkas dan telah
menyediakan beberapa perlengkapan yang dibutuhkan
pendaki include dalam satu tenda tentu dapat
mengurangi beban dan efisiensi waktu.

Design thingking

Design thinking dikenal sebagai suatu proses
berfikir komprehensif yang menghasilkan solusi
dimulai dari tahap empati terhadap suatu kebutuhan
tertentu pada manusia sebagai pusatnya (human
centered), lalu mengarah pada inovasi berkelanjutan
sesuai tingkat kebutuhan pengguna. Tahapan design
thinking diawali dari 3 tahapan yang berkembang
menjadi 5 tahapan antara lain:
a. Empathize

Tahap ini menuntut pemahaman masalah yang
akan dirancang. Pemahaman masalah dilakukan
dengan mengenali objek, mencari data-data secara

langsung terhadap objek, mencari informasi dari
berbagai sumber dan wawancara kepada pihak terkait.

Pencarian data dengan metode observasi dapat
lebih  mengenali objek dengan mengadakan
penyebaran Kkuesioner tentang tenda gunung dan
perilaku pendaki. Penyebaran kuesioner dilakukan
terhadap para pendaki gunung yang digolongkan pada
tiga kategori yaitu pemula (1-5 kali mendaki),
menengah (5-10 kali mendaki) , profesional (mendaki
diatas 10 kali). Pencarian data dengan teknik
observasi dilakukan langsung di beberapa gunung di
pulau Jawa seperti gunung Ciremai, Slamet, Sumbing,
Lawu dan Ungaran. Observasi lapangan bertujuan
untuk  mengetahui  perilaku pendaki terhadap
penggunaan tenda gunung dalam kegiatan pendakian
dan mengetahui secara langsung kondisi umum
medan gunung-gunung di Indonesia.

Pencarian data dengan teknik wawancara dapat
dilakukan dengan mengadakan tanya jawab secara
langsung kepada pihak terkait. Dalam hal ini objek
wawancara adalah pendaki yang dijumpai ketika
obsgfvasi.._lapangan. Selain itu diadakan juga
penyebaran Kuesioner kepada masyarakat umum yang
pernah melakukan kegiatan pendakian sebagai upaya
untukimendapatkan data seperti keinginan konsumen,
tungsiyinformasiimaterial, teknik pengolahan material
dan konsepidesain yang sesuai dengan kebutuhan.

b. Deiine

Pada tahap ini/data tahap empati dikumpulkan lalu
dianalisis dap#digintesa hingga mendapatkan inti
permasalahan yang dialami pengguna. Pada tahap ini
dilakukan _proses’ menarik kebutuhan dan wawasan
menjadi sebual problem statement berdasarkan sudut
pandan@==deSainer hingga diperoleh permasalahan
utamag=Kebutuhan dan segmentasi calon pengguna.
Data yang dihasilakn kemudian dikumpulkan menjadi
beberapa bagian yaitu studi literatur, data tipologi dan
analisa dokumen.

Data tipologi tersebut diperoleh dari peninjauan
langsung ke outdoor store, area berkemah dan melalui
sumber internet. Hasil pengumpulan data observasi
dan tipologi kemudian dilakukan analisa secara
mendalam sehingga mendapatkan permasalahan-
permaslaahan dari produk terdahulu. Permasalahan
yang didapatkan dapat dirumuskan dalam suatu pokok
permasalahan sebagai dasar konsep awal dalam
perancangan smart tent.

c. ldeate

Pada tahap ini terjadi proses perancangan beberapa
ide alternatif desain dan eksplorasi solusi desain
terhadap masalah yang sudah dirumuskan. Proses
kreatif dimulai dengan pembuatan brainstorming yang
dapat memicu kemunculan ide-ide dasar dan akan
terus  dikembangkan. Pengembangan  gagasan



kemudian diterjemahkan kedalam sketsa-sketsa awal
dan desain alternatif dengan memasukkan unsur-unsur
yang dibutuhkan dalam perancangan.

Dalam penerapannya, tahap ini dimulai dengan
penentuan konsep desain tenda portable yang
disesuaikan berdasarkan hasil data kebutuhan
konsumen pada tahapan sebelumnya. Selain itu
ditahap ini juga dilakukan penentuan material pada
setiap komponen tenda dari yang terbesar hingga yang
terkecil dengan mempertimbangkan estimasi biaya.
Setelah terpilih desain tenda yang sesuai selanjutnya
dilakukan penentuan proses manufaktur dengan detail
untuk mendapatkan biaya manufaktur yang minimum
namun tetap menghasilkan produk tenda berkualitas.
d. Prototype

Tahap mewujudkan ide kedalam bentuk model atau
prototipe yang murah, atau model dengan skala yang
diturukan dari produk aslinya. Proses pembuatan
prototipe diawali dengan pembuatan desain pada
software 3D kemudian didapat bentuk produk yang
sesuai untuk memudahkan proses pembuatan gdan
perakitan. Setelah itu gambar 3D dipreduksi=dalam
perbandingan 1:1 dimulai dari proges penjahitan
material hingga pemasangan aksesoris pendukung
lainnya.

e. Test

Tahap mendapatkan umpan balik dari*splusi desatn
yang telah direalisasikan untuk, difakukans, tahap
perbaikan atau pengembangan ‘desain. Paday ‘tehap
akhir ini dilakukan proses pengtjian, produk |tenda
yang telah diidentifikasi dalam tahap, prototipe secara
lengkap dan ketat untuk mendapatkansrespon dari
pengguna. Dalam tahap uji coba ‘memungkinkén
terjadinya perubahan dan penyempurfaany dtau
pengulangan tahap sebelumnya hingga “dipereleh
solusi terbaik bagi produk dan penggunanya:
Perancang meninjau kembali produk smart tent untuk
melakukan evaluasi dan analisa sendiri serta meminta
pendapat dari pembimbing dan pihak-pihak yang
berkompeten agar dapat dihasilakan produk terbaik
yang sesuai dengan kebutuhan kegiatan pendakian.

Tahapan Perancangan

Gambar 2. Tahapan Perancangan

Metode Pepgumpulan Data

Peranedngan smart tent ini menggunakan metode
deskriptif dengan /| pendekatan kualitatif. Metode
deskriptif menggambarkan karakteristik objek yang
sedang ditefiti ,Sehingga dapat terfokus untuk
menjalaskan jobjek penelitian secara detail. Metode
pendekatan™ Kualitatif menggunakan analisis data
berdasarkan-fakta yang ditemukan dan dikonstruksi
menjadi sebtah hipotesis atau teori (Rosalina, 2021).

Teknik pengumpulan data

Perancangan ini  menggunakan
pengumpulan data sebagai berikut:

Observasi lapangan. Proses pengumpulan data
dengan mengamati secara langsung objek kajian.
Observasi yang dimaksud ialah observasi pra-
penelitian, saat penelitian dan pasca-penelitian yang
digunakan sebagai metode pembantu, bertujuan untuk
mengamati kegiatan konsumen selama menggunakan
produk. Observasi dilakukan langsung diatas gunung
melihat dan mengamati kegiatan pendaki mulai dari
pemasangan tenda hingga aktifitas yang dilakukan
pendaki selama berada di dalam tenda.

Wawancara. Teknik pengumpulan data dengan
memberi  pertanyaan secara langsung kepada
responden, dan jawaban-jawaban responden dicatat
atau direkam. Wawancara dilakukan kepada instansi,
perusahaan atau individu yang memiliki pengetahuan
lebih terhadap kebutuhan tenda pada wilayah tropis.

teknik-teknik



Wawancara dilakukan untuk mengetahui kondisi alam
wilayah tropis yang berkaitan dengan penentuan
bentuk tenda, pemilihan material dan komponen
penunjang tenda.

Kuesioner. pengumpulan data dengan cara
mengajukan pertanyaan secara tertulis untuk dijawab
oleh responden. Jenis kuesioner yang digunakan
adalah kuesioner tertutup dimana responden dapat
memilih jawaban yang telah tersedia. Penyebaran
kuesioner digunakan untuk mengetahui kebutuhan
pendaki terhadap tenda gunung, kekurangan dan
kelebihan tenda yang telah ada secara umum, serta
perlengkapan lain selain tenda yang wajib dibawa
ketika melakukan pendakian gunung. Penyebaran
kuesioner dilakuakn kepada responden dalam hal ini
adalah masyarakat umum vyang tertarik dengan
kegiatan pendakian dan kegiatan alam lainnya.
Responden akan digolongkan pada tiga kategori yaitu
pemula (1-5 kali mendaki), menengah (5-10 kali
mendaki) , profesional (mendaki diatas 10 kali).

3. Hasil dan pembahasan

Analisis Segmentasi pasar

Penentuan segmentasi pasar|pada, produk tenda
gunung ini didasarkan pada hasil Studi prooik
eksisting dan pengembangan produk tehda, Hasil

tersebut  digolongkan dalam |8 [variabel® Yyaitu
segmentasi geografis, demografis dan‘psikogarfisi
Negara . Indonesia

Kepadatan Penduduk  : 141 jiwa/kin2

Kondisi Iklim : Hutan hujan‘icopis

Umur : 20-35 tahun

Jenis Kelamin . Laki-laki dan perémpuan
Pekerjaan : Mahasiswa, karyawan
Pendapatan : Rp. 1.000.000 keatas
Kelas Sosial : Menengah keatas

Kelas Pendidikan : Diploma, sarjana
Kepribadian : Penggemar kegiatan alam

Target pasar yang dituju adalah orang dewasa
perempuan dan laki-laki yang tinggal di Indonesia
berasal dari kelas sosial menengah keatas dan gemar
berkegiatan alam seperti mendaki gunung, survival
dan camping.

Analisis Aktivitas

Data tentang aktivitas pendakian gunung
dikumpulkan  berdasarkan ~ pengamatan  yang
dilakukan di gunung Ciremai kabupaten Majalengka
dan wawancara kepada pendaki yang sedang
melakukan pendakian disana. Kegiatan pendakian
dimulai dari tahap registrasi untuk mendapatkan

legalitas izin pendakian dari pihak pengelola atau
basecamp.

V Gambar 3. Alur Registrasi Pendakian Gunung Ciremai

Berdasarkan hasil wawancara kepada pendaki,
terdapat berbagai permasalahan yang kerap dijumpai
ketika mendirikan tenda di gunung sebagai berikut:
Sulit merangkai frame terutama tenda dome
Kecepatan angin membuat tenda dapat terbang
Suhu udara yang dingin menghambat pemasangan
Stamina berkurang akibat perjalanan melelahkan
Kemiringan tanah
Permukaan tanah yang berbatu
Cuaca yang dapat berubah setiap saat
Gangguanhewan liar
Hasil ~wawancara dan  observasi tersebut
menunjukanibabhwa cukup banyak hambatan yang
kerap®dialami pendaki ketika menggunakan tenda
janis dome yang ata di pasaran. Umumnya pendaki
mengeluhkan rumitnya pemasangan tenda sehingga
memakan™ banyak' waktu yang seharusnya dapat
digunakan untukimelepas lelah perjalanan. Sesuai
dengan permasalahan yang ada maka diperlukan
sebuah tenda yangfringkas dan dapat dipasang dengan
Gepal:

o wpE

AnaljsissBimensi Tenda

Menurut situs peralatan petualangan rei.com
(2022) di seluruh dunia desain tenda gunung tidak
memiliki standarisasi ukuran, setiap merek tenda
menggunakan ukuran yang berbeda dari merek
lainnya sehingga terdapat banyak variasi ukuran
tenda. Luas tenda ditentukan berdasarkan kapasitas
pengguna yang diinginkan. Umumnya produsen tenda
menggunakan standar ukuran sleeping pad yaitu 196
cm X 76 cm untuk tenda berkapasitas 1 orang. Ukuran
tinggi puncak tenda juga harus diperhatikan dalam
merancang tenda. Ketinggian tenda ditentukan sesuai
tinggi badan rata-rata penggunannya.

Tenda yang akan dirancang berkapasitas 1 orang
dan memiliki area kosong yang ada pada kedua sisi
pintunya. Area ini berfungsi sebagai tempat
penyimpanan barang dan dalam kondisi tertentu
kedua area ini juga dapat digunakan untuk menambah
kapasitas pengguna menjadi 2 orang. Bagian lantai
tenda berukuran 200 cm x 75 cm, sedangkan tinggi
tenda berukuran 100 cm.



Analisis Material

Wall. Material yang banyak digunakan pada
bagian dinding tenda berasal dari kain nylon dan
polyester. Kelebihan kain nylon yaitu memiliki bobot
yang ringan, lebih keras dan tahan abrasi, sedangkan
kain polyester memiliki kelebihan tahan terhadap air
dan tahan terhadap degradasi pancaran sinar
ultraviolet matahari. Satuan denier (D) berguna untuk
mengetahui berat bahan kain tenda, semakin tinggi
denier maka kain lebih kasar sedangkan semakin
rendah denier maka kain semakin halus. Smart tent
yang akan dirancang menggunakan material kain
silnylon 210D pada bagian inner tent dan
menggunakan material nylon ripstop 20D pada bagian
outer tent.

Sleeping bag. Kantong tidur atau sleeping bag
umumnya terbuat dari bahan parasit, polyester, polar
dan dacron. Keunggulan bahan parasit yaitu bobot
yang ringan dan dilapisi kapas bulu sehingga lebih
hangat. Bahan polyester memiliki keunggulan lebih
ringan dan cepat kering ketika basah (quick dey):
Bahan dacron lebih hangat dan ringaas==hamun
dimensinya cukup memakan tempat,| Sedangkan
bahan polar unggul dari segi kehangatan dan dapat
dilipat lebih kecil dari semua fhahan yang ada:
Beberapa bahan lain juga digunakansuntuk sleeping
bag ultralight atau bivy yaitu bahan altminium foft
dan tyvek. Kedua bahan ini sema-sama™memiliki
bobot yang jauh lebih ringan @ibandingkan’Bahan
sleeping bag biasa dan sering dipakai*untuk tambahan
sleeping bag. Dalam perancangan.sini| sleeping bag
akan menggunakan bahan tyvek yanhg-dilapish kain
parasit pada bagian luarnya sehingga=lebih ringkas
dan lebih hangat.

Poles. Tiang penyangga atau banyak=dikenal
dengan nama frame tenda berasal dari bahan seperti
aluminium, fiberglass dan karbon. Masing-masing
bahan memiliki karakter yang berbeda. Fiberglass
lebih murah dibandingkan bahan lain namun bahan ini
lebih berat dan rentan pecah bila digunakan jangka
panjang. Bahan aluminium banyak digunakan untuk
frame tenda sebab cenderung lebih kuat dan ringan,
sedangkan bahan karbon memiliki karakter yang jauh
lebih kuat dan lebih ringan dibanding kedua bahan
sebelumnya namun frame bahan ini dibanderol
dengan harga yang lebih mahal sehingga hanya tenda
berkualitas premium atau tenda yang digunakan untuk
wilayah ekstrim saja yang menggunakannya.
Perancangan smart tent ini menggunakan frame
berbahan duraluminium yang ringan, kuat dan mudah
dilipat.

Stake. Pasak atau patok terbuat dari bahan besi,
aluminium dan plastik. Pasak tenda memiliki bentuk
yang beragam sesuai dengan jenis tendanya. Pasak

yang digunakan untuk permukaan salju atau berpasir
biasanya berbentuk lebar seperti sendok, sedangkan
yang digunakan untuk tanah biasanya berbentuk
seperti tusuk sate. Perancangan ini menggunakan dua
jenis pasak tenda yaitu pasak Y dan pasal L yang
dibuat dari material alloy (campuran besi dan
aluminium).

Zipper. Kancing tarik umumnya terbuat dari baja,
kuningan dan plastik. Zipper pada bagian luar tenda
dilindungi oleh penutup yang berfungsi mencegah air
masuk melalui sela-selanya. Tutup Zipper juga
berfungsi melindung dari kotoran dan debu serta
mengurangi  resiko pembekuan Zipper ketika
digunakan pada kondisi udara dingin. Perancangan
smart tent ini menggunakan Zipper merek YKK yang
terkenal memiliki kekuatan material jauh lebih baik
dan mudah digunakan dalam segala kondisi.

Analisis Design Brief

a. Produk tenda gunung ini dirancang untuk wilayah
beriklim tropis.

b. ‘Préduk_tenda ini memiliki fitur quick setup yang
memudahkan pemasangan dan pembongkaran
tenda.

€. Produk tenda'ini dapat didirikan pada permukaan
tanah landaj /dan dapat menjadi hammock tent
dengan-cara mengaitkan tali pada dua sisi pohon.

d. Produk tenda ini dilengkapi dengan satu kantong
besar dan dua’ kantong Kkecil dengan ukuran
berbeda yang terbuat dari bahan mesh berfungsi
sebagai tempalfpenyimpanan ransel pendaki serta
parang bawaan lainnya.

e~Produk tepda ini memiliki dua pintu yang berada
padaskedua sisi tenda.

f. «Produk tenda ini terdiri dari dua lapisan yaitu
bagian outer yang terbuat dari ripstop 20D, bagian
inner yang terbuat dari nylon 210D dan nylon
mesh.

0. Produk tenda ini dilengkapi dengan perlengkapan
pendakian lain seperti sleeping bag dan footprint
yang sudah terangkai dalam tenda.

h. Produk tenda ini berkapasitas dua orang dengan
ukuran panjang 230 cm, lebar 160 cm dan tinggi
100 cm.

i. Produk tenda ini apabila dijadikan hammock tent
memiliki beban maksimal 100 kg.

j. Produk tenda ini dirancang menggunakan gaya
retro, dengan menggunakan warna oranye, coklat
tua dan merah.

k. Desain eksterior produk tenda ini menggunakan
tema fauna Indonesia yaitu Sugar Glider, cara
fauna ini meloncat dari pohon satu ke pohon lain
menjadi inspirasi perancangan bentuk tenda.



Wall Tent Gambar 6. Gambar 3D Inner Tent

Pemilihan desain pada bagian dinding tenda ini
berdasarkan beberapa pertimbangan seperti kekuatan
konstruksi, bentuk yang sederhana, kenyamanan
pengguna ketika digunakan sebagai ground tent atau
hammock tent, serta kemudahan dalam memasang dan
membongkar tenda.
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Gambar 7. Gambar Styling Inner Tent
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Gambar 7. Gambar Kerja Interior Samping Kiri

TAMPAK SAMPING

Gambar 5. Gambar Kerja Outer Tent
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Sleeping Bag

Perancangan sleeping bag didasarkan pada aspek-
aspek seperti berat, easy to use, estetika dan zipper
tambahan yang berada pada bagian lengan dan kaki
berfungsi  untuk  memudahkan gerak tubuh.
Keberadaan zipper pada sisi kiri dan kanan bahu
dinilai sangat membantu pengguna sebab kedua
tangan tetap dapat digunakan seperti biasa tanpa harus
melepas sleeping bag dari tubuh. Selain itu
penempatan zipper pada bagian kaki memungkinkan
sleeping bag untuk dapat digunakan pada posisi
duduk maupun berjalan.

97’868

0002

Gambar 10. Gambar Kerja Sleeping Bag

Gambar 11. Gambar 3D Sleeping Bag

Footprint

Sebagian tenda menggunakan alas berbahan terpal
agar lebih ekonomis, namun bahan ini lebih berat dan
banyak memakan tempat. Terdapat juga tenda yang
menggunakan alas berbahan ripstop waterproof yang

UPT Perpustakaan IS| yogyakarta

lebih ringan dan ringkas, namun bahan terpal dinilai
lebih kuat dari bahan tersebut sehingga dibutuhkan
alas tambahan yang disebut tent footprint. Beberapa
hal yang diperhitungkan dalam menentukan bentuk
footprint yaitu ketahanan terhadap genangan air hujan
dan fitur tambahan yang melekat padanya. Footprint
dirancang mampu menjaga dan menahan genangan air
agar tidak masuk ke tenda serta menyediakan tempat
penyimpanan barang bawaan pendaki.
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Gambar 13. Gambar Kerja Footprint

Gambar 14. Gambar 3D Footprint



Pengunci Tali Webbing

Bentuk pengunci tali webbing dipilih berdasarkan
tingkat kekuatanya dalam mengikat. Fungsi pengunci
yaitu menahan berat tubuh ketika tenda dalam mode
hammock tent. Hal lain yang menjadi pertimbangan
adalah kemudahan dalam menggunakan dan berat
pengait tersebut. Pengait dirancang memiliki
kemampuan mengunci webbing dengan sempurna dan
tidak membutuhkan waktu lama untuk melakukanya
karena menggunakan carabiner. Terdapat dua ring
baja yang berguna dalam mengatur tingkat
kekencangan ikatan tali.

Gambar 15. Gambar Styling Webbipg
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Gambar 17. Gambar 3D Webbing

4. Penutup

Kesimpulan

Perancangan smart tent penunjang kegiatan
pendakian gunung ini merupakan salah satu alternatif
untuk menjawab kebutuhan-kebutuhan tenda yang
digunakan untuk kegiatan luar ruangan di hutan hujan
tropis. Proses perancangan smart tent menerapkan
metode design thinking yang terfokus pada pengguna
sebagai pusatnya. Berdasarkan analisi data yang
diperoleh dengan menyebar kuesioner secara online
dan obesvasi lapangan yang telah dilakukan,
ditemukan permasalahan yang seringkali dialamai
pendaki gunung yaitu gangguan hewan liar, cuaca
yang dapat berubah sewaktu-waktu, suhu rendah,
kemiringan permukaan tanah dan kerapatan hutan.
Berdasarkan permasalahan tersebut disimpulkan
dalam tiga aspek yang meliputi aspek kecepatan,
keringkasan dan keringanan.

Faktor usability atau kegunaan menjadi fokus
gtama dalam perancangan smart tent ini. Salah satu
cafg==untuk, memenuhi faktor kegunaan ialah
pemasangan tenda yang dibuat semudah mungkin dan
penambahani pexlengkapan vital lain seperti sleeping
bag dan footprint sehingga hanya memerlukan waktu
yang singkat/dalami memasang tenda.

Kemampuan hammock tent membuat tenda dapat
digunakan pada berbagai permukaan tanah seperti
Perbatt, berlumpur, curam, basah bahkanan pada
lahan gambut.sekalipun. Tenda ini dibekali dengan
dua |pintu padaskedua sisinya yang berguna untuk
memudahkam== aktifitas  pengguna.  Keberadaan
feotprint/selain” sebagai lapisan alas tenda juga dapat
digunakan==8ebagai tempat penyimpanan barang
bawaan-pengguna agar tidak memenuhi area dalam
tenda. Sleeping bag dirancang seringan, seringkas dan
semudah mungkin untuk digunakan dalam menjaga
suhu tubuh pengguna.

Smart tent ini diharapkan mampu menjawab
permasalahan yang banyak dialami penggit alam
seperti gangguan hewan liar pada malam hari,
genangan air ketika hujan datang, sulithya
mendapatkan tanah yang landai pada kondisi tertentu
serta kecepatan pemasangan dan pembongkaran
tenda. Berdasarkan hasil perancangan terdapat
beberapa hal yang masih harus diperbaiki kembali
seperti kekuatan material untuk hammock, sistem
pemasangan hammock dan teknik penjahitan agar air
tidak masuk kedalam tenda. Namun permasalahan
tersebut masih dapat ditutupi dengan komponen
tambahan yang tersedia didalam tenda sehingga
secara keseluruan produk hasil rancangan sesuai
dengan yang diharapkan.



Saran Perancangan

a. Produk tenda hasil perancangan ini memiliki
kapaitas satu orang sebab keterbatasan keberadaan
material yang mampu menahan beban lebih dari
satu orang. Lebih baik jika merancang tenda
hammock berkapasits lebih dari satu orang dengan
menggunakn sistem hammock yang lebih baik agar
dapat menunjang kekuatan material.

bh. Produk tenda hasil perancangan ini bertumpu pada
kekuatan pasak ketika digunakan sebagai ground
tent agar dapat berdiri. Tenda yang dapat didirikan
tanpa harus mengandalkan pasak akan jauh lebih
baik..

c. Produk tenda hasil perancangan ini masih memiliki
banyak  kekurangan  sehingga  diharapkan
perancangan selanjutnya dapat menghasilkan
produk tenda yang lebih ringkas, ringan dan cepat.
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